BAB 1V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Tari Tampuruang
merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media representasi nilai-nilai budaya
masyarakat Minangkabau. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes,
penelitian ini menunjukkan bahwa setiap unsur dalam Tari Tampuruang
mengandung makna yang berlapis, mulai dari denotasi, konotasi, hingga mitos.
Dengan demikian, Tari Tampuruang tidak hanya dipahami sebagai pertunjukan
seni, tetapi juga sebagai sistem tanda yang memuat berbagai pesan budaya.

Pada tingkat denotasi, Tari- Tampuruang menampilkan ibu-ibu sebagai
penari utama yang menggunakan fampuruang atau tempurung kelapa sebagai
properti tari. Para penari mengenakan busana tradisional Minangkabau berupa baju
kuruang basiba yang dipadukan dengan songket dan penutup kepala. Gerak tari
dilakukan secara berkelompok dengan pola yang teratur dan berulang sehingga
memperlihatkan bentuk penyajian tari rakyat yang sederhana, namun tetap
terstruktur. Gerakan-gerakan dalam tarian juga merepresentasikan aktivitas
keseharian perempuan Minangkabau.

Pada tingkat konotasi, Tari Tampuruang memuat makna yang lebih
mendalam mengenai kehidupan sosial masyarakat Minangkabau. Kehadiran ibu-
ibu sebagai penari mencerminkan pentingnya posisi perempuan dalam sistem
kekerabatan matrilineal yang menempatkan perempuan sebagai pusat garis

keturunan. Gerakan yang dilakukan bersama-sama menunjukkan nilai
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kebersamaan, gotong royong, dan solidaritas sosial dalam masyarakat. Penggunaan
tempurung kelapa sebagai properti menggambarkan kesederhanaan sekaligus
kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan benda-benda di sekitar menjadi media
ekspresi seni. Selain itu, penggunaan baju kuruang basiba memperlihatkan nilai
kesopanan, kehormatan, dan identitas perempuan Minangkabau yang menjunjung
tinggi adat serta agama.

Nilai-nilai dalam Tari Tampuruang juga berkaitan dengan falsafah Minangkabau
“Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” (ABS-SBK) yang menegaskan
bahwa adat harus berjalan seiring dengan ajaran agama. Hal tersebut terlihat dari
busana penari yang tertutup dan sopan serta gerakan tari yang tetap menjaga etika.
Selain itu, konsep tungku tigo sajarangan juga dapat dimaknai secara simbolik
melalui gerak dan pola lantai tari yang menunjukkan pentingnya peran ninik
mamak, alim ulama, dan cadiak pandai dalam menjaga keseimbangan kehidupan
masyarakat Minangkabau.

Pada tingkat mitos, Tari Tampuruang merepresentasikan citra ideal
perempuan Minangkabau sebagai sosok yang aktif, produktif, bertanggung jawab,
serta memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan budaya dan keluarga.
Melalui pertunjukan tari ini, nilai-nilai seperti kebersamaan, keseimbangan,
kesederhanaan, serta kepatuhan terhadap adat dan agama tidak hanya ditampilkan
secara simbolik, tetapi juga diwariskan secara turun-temurun kepada masyarakat.

Sebagai salah satu warisan budaya daerah, Tari Tampuruang perlu terus
dilestarikan karena memiliki nilai penting, baik sebagai identitas budaya maupun

sarana pendidikan. Upaya pelestarian dapat dilakukan melalui pengajaran di
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sanggar seni, pertunjukan dalam kegiatan adat, serta pengenalan dalam pendidikan
formal maupun nonformal. Dengan demikian, Tari Tampuruang tidak hanya tetap
bertahan sebagai seni pertunjukan tradisional, tetapi juga menjadi media untuk
menjaga dan memperkuat nilai-nilai budaya Minangkabau dalam kehidupan

masyarakat.
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